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Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang 
diselenggarakan pada suatu Lembaga Pendidikan, dikelola sepenuhnya 
oleh lembaga yang bersangkutan, untuk mencapai tujuan Pendidikan 
pada umumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan pemanfaatan sistem informasi manajemen 
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. 
Jenis penelitian ini menerapkan metode pendekatan kualitatif dengan 
mengumpulkan informasi dari 3 narasumber. Adapun teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang kemudian diolah menjadi sebuah kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi 
manajemen perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca di SMAN 1 
Berau telah memenuhi standar nasional Pendidikan dan dilakukan 
dengan tahapan yang sangat baik; 1) Sistem Informasi Manajemen 
Perpustakaan merupakan gabungan melalui teknologi informasi dan 
juga aktivitas manusia yang menanfaatkan teknologi itu sendiri sebagai 
dukungan operasi manajemen dalam pengolahan data dan informasi. 2) 
Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki perpustakaan di 
lingkungan sekolah masing-masing guna menunjang proses pendidikan 
agar siswa mendapatkan tambahan informasi dan juga dapat 
mengerjakan tugas-tugas dari guru, mengingat perpustakaan sekolah 
menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran, bukan hanya menjadi 
sarana pelengkap bagi keberadaan sekolah. 3) Pemanfaatan SIM 
Perpustakaan di SMAN 1 Berau merupakan kunci utama dalam 
menumbuhkan minat baca siswa dan juga meningkatkan kualitas 
manajemen sistem informasi dalam sebuah perpustakaan. 4) 
Pemanfaatan SIM Perpustakaan harus memiliki struktur organisasi yang 
mencakup aspek-aspek penting pada proses pengorganisasian, antara 
lain: pembagian kerja, bagan organisasi formal, rantai perintah dan 
kesatuan perintah serta tingkat hirarki manajemen, sehingga sistem 
informasi yang merupakan kumpulan komponen organisasi atau 
lembaga dapat saling berhubungan dengan proses perencanaan. 

 

Utilization Of Library Management Information 
Systems in Fostering Student Interest in Reading 
at SMAN 1 Berau 

 
Library is one of the sources of information organized in an 

educational institution, fully managed by the institution concerned, to 
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achieve educational goals in general.   The purpose of this research is to 
analyze and describe the utilization of library management information 
systems in increasing student reading interest. 
This type of research applies a qualitative approach method by collecting 
information from 3 sources. The data collection techniques used interviews, 
observation and documentation which were then processed into a 

conclusion. 
The results showed that the utilization of library management information 
system in fostering interest in reading at SMAN 1 Berau has met the 
national standards of education and is carried out with very good stages; 
1) Library Management Information System is a combination through 
information technology and also human activities that utilize the 
technology itself as a support for management operations in data and 
information processing. 2) Every educational institution is expected to have 
a library in their respective school environment to support the educational 
process so that students get additional information and can also work on 
assignments from teachers, considering the school library to be an integral 
part of the learning system, not just a complementary means for the 
existence of the school. 3) The utilization of SIM Library at SMAN 1 Berau 
is the main key in fostering students' interest in reading and also improving 
the quality of information system management in a library. 4) The 
utilization of library SIM must have an organizational structure that 
includes important aspects of the organizing process, including: division of 
labor, formal organizational chart, chain of command and unity of 
command as well as the level of management hierarchy, so that the 
information system which is a collection of organizational or institutional 
components can be interconnected with the planning process. 
 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.  

   

 

Pendahuluan 

Latar Belakang  

Dalam membangun Sistem Informasi Manajemen dibutuhkan tim yang memiliki komitmen 

tinggi. Sistem merupakan seperangkat unsur yang saling terikat dalam suatu antar relasi diantara 

unsur-unsur tersebut dengan lingkungan. Pendapat tersebut menjadi gambaran bahwa idealnya 

Sistem Informasi Manajemen menjadi bagian yang tak terpisahkan dari sebuah piramida yang 

akan memberikan kekuatan ke bawah dan kokoh. Kumpulan perangkat keras dan perangkat 

lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data dalam bentuk informasi yang berguna. 

Sistem informasi di era digitalisasi seperti saat ini tidak dapat dipisahkan dari perangkat digital 

yang menyertai kemajuan Sistem Informasi Manajemen. Peningkatan arus informasi yang 

semakin kuat dan cepat, maka seluruh tenaga kependidikan yang terlibat dalam struktural 

manajemen perpustakaan harus dapat memberikan layanan yang sesuai dengan pemanfaatan 

media yang digunakan saat ini.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Dengan adanya sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis sistem informasi 

diharapkan mampu memberikan dukungan pelaksanaan aktifitas layanan perpustakaan mulai 

dari pendaftaran, peminjaman, pengembalian, pengadaan, penggantian sampai dengan 

penyusunan laporan-laporan perpustakaan bahkan penyusunan laporan-laporan perpustakaan 

sehingga dapat mengefektifkan dan mengefesiensikan kinerja pustakawan dengan meningkatkan 

mutu layanan pada pengguna perpustakaan, yakni meningkatkan penampilan perpustakaan dan 

citra perpustakaan. 

Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang diselenggarakan pada suatu 

Lembaga Pendidikan, dikelola sepenuhnya oleh Lembaga yang bersangkutan, dengan tujuan 

Pendidikan pada umumnya. Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan proses belajar 

mengajar, menanamkan dan mengembangkan berbagai nilai, ilmu pengetahuan, teknologi, 

keterampilan, seni serta wawasan dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan nasional. Oleh 

karena itu, perpustakaan sekolah bukan hanya sekedar tempat penyimpanan bahan Pustaka 

(buku dan non buku), tetapi terdapat upaya untuk mendayagunakan agar koleksi-koleksi yang 

ada dimanfaatkan oleh pemakainya secara maksimal (Hermawan et al., 2020). 

Banyak faktor yang menyebabkan minat baca anak-anak rendah. Faktor-faktor tersebut 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Dalam upaya menumbuhkan minat baca anak maka 

sangat penting adanya upaya yang sungguh-sungguh dari pihak sekolah untuk membuat cara 

yang strategis dan aplikatif sehingga minat baca pada anak-anak dapat tumbuh. Selain itu, penting 

adanya kerjasama dan komunikasi secara baik dan berkelanjutan dengan baik, anak didik dan 

orang tua anak (Artana, 2016). 

Kebutuhan informasi merupakan suatu keharusan di jaman sekarang mengingat segala 

sesuatunya harus dilakukan dengan cepat dan tepat. Apabila kita hendak mengambil sebuah 

keputusan maka kita mencari dulu informasi tentang hal tersebut. Disinilah informasi tersebut 

dibutuhkan. Seperti kita ketahui informasi adalah data yang sudah diolah dan memiliki potensi 

bermanfaat bagi seseorang. Pengertian informasi dari dulu hingga sekarang pada dasarnya sama, 

yakni sama dalam wujud, sifat, fungsi dan manfaatnya. Sedangkan perbedaaanya hanyalah pada 

kemasannya saja. Kalau dulu informasi diwadahi oleh media yang masih tradisional atau 

konvensional seperti lempengan tanah liat, kulit binatang, kulit kayu, batu tulis, daun lontar, dan 

lain-lain. Namun sekarang media informasi berkembang menjadi sangat canggih dan bentuknya 

beragam. Dengan media berbasis elektronik dan optik, ragam dan banyaknya informasi yang 

disimpannya menjadi sangat besar, bahkan relatif tidak terbatas. 

Sistem informasi manajemen adalah sister yang diterapkan untuk mencapai tujuan 

terbentuknya manajemen perpustakaan yang baik. Jika manajemen perpustakaan baik maka 

secara otomatis dapat meningkatkan minat baca siswa. Pada zaman ini yaitu era globalisasi 



64                      ISSN 2807-3231 
 

JIMP Vol. 3, No. 1 Juni 2023, pp 61~75   

memungkinkan banyaknya akses untuk mencari informasi dari segala penjuru dunia, salah 

satunya adalah melalui perpustakaan yang sudah berkembang dan banyak kemajuan. Dengan 

adanya perpustakaan kita juga dapat mencari, mengolah ataupun menyimpan data yang dikenal 

dengan perpustakaan digital. Dalam dunia pendidikan khususnya, perpustakaan dijadikan 

sebagai sarana informasi yang diperlukan sebagai sumber belajar maupun laboratorium belajar 

yang memungkinkan para tenaga pendidik dan peserta didik meningkatkan kualitasnya (Rokan, 

2017). 

Selama beberapa dekade ini juga perpustakaan perguruan tinggi telah mengenal sistem 

pengelolaan data secara digital, yaitu melalui penggunaan online public access catalogue (OPAC). 

Masyarakat akademik, terutama di lingkungan perguruan tinggi telah memanfaatkan sistem 

tersebut belum diketahui secara pasti.  

Menurut pendapat (Bryson, 1990), menyatakan bahwa manajemen perpustakaan 

merupakan upaya pencapaian  tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, 

sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian. 

Dalam meningkatkan sebuah manajemen khususnya manajemen perpustakaan harus ditunjang 

dengan SDM yang memiliki kompetensi dalam membangun sistem yang ada sehingga dalam 

melakukan upaya peningkatan seperti pembenahan dan pengelolaan tidak hanya berdasarkan 

arahan dan pendampingan dari SDM yang memiliki kompetensi namun tidak memiliki komitmen 

dalam mengembangkan sebuah unit layanan Sekolah seperti perpustakaan. 

Kebiasaan membaca merupakan sesuatu yang penting dan fundamental yang harus 

dikembangkan sejak dini dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Kegiatan tersebut 

dikenal sebagai literasi (Anugrah et al., 2022).  

Minat baca yang selalu menjadi target dan tujuan sebuah lembaga pendidikan harus menjadi 

skala prioritas yang harus dibangun, menurut (Mansyur & Indonesia, 2019) minat baca 

merupakan kesadaran individu untuk membaca yang berawal dari dorongan diri masing-masing 

yang didukung dengan lingkungan. Anak yang membaca dengan minat akan lebih memahami           

bacaan yang sedang dibaca, karena anak akan membaca dengan sepenuh hati. Gerakan literasi               

sekolah bukan hanya program pemerintah yang bermuara pada meningkatnya minat baca siswa 

namun Al Quran juga telah memerintahkan hal ini bahkan jauh berabad-abad sebelum gerakan 

literasi digaungkan. Dorongan untuk menumbuhkan minat baca siswa harus didukung  oleh 

lingkungan, dalam hal ini bukan saja lingkungan sekolah namun yang paling penting adalah 

lingkungan keluarga. Pendapat dan pemikiran diatas tentu saja menjadi hal yang bersifat idealis, 

namun dalam sebuah target yang ingin dicapai sering kali menjadi kendala dan faktor penghambat 

dalam proses penerapannya. Sehingga faktor lingkungan menjadi salah satu yang sangat 
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mempengaruhi tercapai atau tidak sebuah target. Hal ini disebabkan karena antara pemikiran 

yang idealis tidak selalu berbanding lurus dengan realita yang ada. 

Kebiasaan membaca perlu dimulai dari usia dini di rumah, sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama dan atas, hingga perguruan tinggi. Tanpa kebiasaan membaca, maka akan sulit untuk 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya ada di dalam buku-buku. Minat baca, 

buku dan perpustakaan adalah tiga elemen pokok penting dalam suatu sistem pendidikan yang 

dapat menciptakan kualitas sumber daya manusia. Sebuah negara yang kaya sumber daya 

manusia akan lebih unggul daripada suatu negara yang kaya sumber daya alam (Yudiarti & Islam, 

2019). 

Jika melihat kondisi saat ini bahwa sistem informasi manajemen yang kita rasakan masih 

membutuhkan dukungan dari seluruh unsur yang terkait dalam sebuah lembaga atau unit 

layanan. Sarana pendukung yang belum mampu menunjang sistem bisa termanfaatkan dengan 

maksimal, sehingga upaya agar layanan informasi yang diberikan dengan cepat dan tepat  untuk 

terakses dengan mudah belum memenuhi ketercapaian. Kita menemukan banyak kondisi 

disebuah lembaga, organisasi, sekolah bahkan layanan unit belum menyadari bahwa sistem 

informasi manajemen adalah kunci yang dapat mempercepat perkembangan sesuai dengan 

target capaian yang diharapkan. 

Adapun manajemen perpustakaan secara umum adalah diantara bagian yang harus 

senantiasa menjadi perhatian dalam proses pengelolaannya. Upaya meningkatkan sistem 

informasi manajemen akan memberikan dampak pada peningkatan kualitas manajemen 

perpustakaan, namun realita yang dihadapi dilapangan kesulitan dalam menjaga agar 

manajemen perpustakaan tetap baik yakni karena faktor SDM yang belum memenuhi standar 

kualifikasi sebagai tenaga perpustakaan. Hal tersebut tentu saja bukan sesuatu yang mudah 

untuk dicapai karena dibutuhkan banyak hal dalam mengatasi persoalan SDM ini. 

Kondisi masyarakat kita memang hidup dalam rana dunia baca melalui media sosial, 

namun kualitas bacaan yang rendah tidak memberikan pengaruh pada peningkatan pengetahuan 

dan wawasan, karena tidak semua artikel yang ada di media adalah wawasan keilmuan yang 

bermanfaat. Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat telah membawa kita 

sebagai generasi modern ke dalam dunia digital. Literasi digital sudah menjadi hal yang tidak 

asing lagi dan lumrah bagi generasi milenial. Bahkan di era ini salah satu alternatif digital yang 

terus berkembang dan dapat kita jumpai di kehidupan sehari-hari adalah dengan beralihnya 

bahan bacaan fisik menjadi literasi digital, seperti jika dulu kita ingin mengetahui seputar 

informasi terbaru bisa didapatkan dari koran atau surat kabar dan majalah, sekarang informasi 

bisa didapatkan dengan sangat mudah di genggaman melalui internet dan smartphone (Lindriany 
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et al., 2023). Adapun program pemerintah dalam gerakan literasi belum sepenuhnya mampu 

memenuhi harapan dalam upaya peningkatan minat baca siswa. 

Dari kondisi diatas kita dapat menyimpulkan bahwa realita yang ada secara otomatis 

memberikan dampak yang tidak sederhana, sistem informasi yang belum dilengkapi dengan 

sarana yang memadai berdampak pada sulitnya pemustaka dalam mengakses informasi, 

minimnya pemahaman secara keilmuan mengenai pemanfaatan sistem informasi manajemen 

juga berdampak pada pengelolaan pemanfaatan informasi yang tidak tersistem dengan baik. Hal 

tersebut juga akan berdampak pada sulitnya siswa dalam mengaktualisasikan dirinya, karena 

sumber yang diperoleh tidak tersampaikan dengan cepat. 

Era digital begitu marak ditandai oleh makin luasnya jangkauan internet, namun demikian 

ada juga masyarakat yang masih belum terjangkau internet, dan bahkan masih berupa wilayah 

blank spot. Kondisi seperti itu berimplikasi terhadap perkembangan pelayanan pendidikan 

sehingga juga berkonsekuensi terhadap karakteristik guru dan dan siswanya, meskipun sudah 

berada dalam abad 21. Sekolah, guru, dan siswa di daerah perkotaan memang  sudah terkoneksi 

jaringan internet, dan bahkan ada pula wilayah yang sama sekali belum terjangkau infrastruktur 

telekomunikasi. Akan tetapi pada abad 21 sekarang ini masyarakat Indonesia memang sudah 

menjadi bagian tidak terpisahkan dengan era digital (Lindriany et al., 2022). 

Berdasarkan wawancara pada salah satu tim perpustakaan saat melakukan observasi awal 

mengakui bahwa masih banyak kekurangan dalam proses menerapkan sistem informasi yang 

baik, yang secara luas mampu memberikan layanan informasi manajemen sesuai dengan tingkat 

kebutuhan pemustaka. Hal lain yang diakui masih menjadi PR berat adalah jaringan yang 

bergantung pada kondisi alam. Sistem informasi yang telah terikat dengan sistem digital menjadi 

salah satu kondisi riil sebagai salah satu faktor kendala yang ditemukan dilapangan. 

Dalam upaya peningkatan manajemen, perpustakaan SMAN 1 Berau masih merasakan 

beberapa kendala untuk menunjang pemanfaatan digitalisasi, sebagai perpustakaan yang 

memanfaatkan website sebagai media yang dapat memberikan layanan dengan cepat, tentu saja 

dibutuhkan listrik yang stabil mengingat kondisi listrik yang tidak stabil sangat mempengaruhi 

layanan perpustakaan yang memanfaatkan wifi sebagai pendukung melalui perangkat ponsel dan 

komputer. Ponsel dimanfaatkan siswa untuk membuka website perpustakaan sekolah sebelum 

mengambil buku yang dibutuhkan, dan komputer digunakan untuk melakukan pendataan bagi 

pemustaka. Keberadaan buku di perpustakaan dapat diakses melalui website namun buku yang 

dibutuhkan masih harus dipinjam secara manual dengan datang ke perpustakaan untuk 

kemudian peminjaman di input secara digital oleh pustakawan pada bidang layanan, namun 

layanan informasi baru bisa diberikan sebatas meta data dan koleksi buku yang ada, termasuk 
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informasi buku. Untuk hal ini disebabkan e-book yang seharusnya jika telah menggunakan sistem 

digital penuh maka siswa dapat mengakses dan meminjam buku tersebut dari rumah.  

Sistem informasi manajemen (SIM) adalah sistem perencanaan dalam pengendalian 

internal suatu bisnis yang mencakup penggunaan akuntansi manajemen atas manusia, dokumen, 

teknologi, dan prosedur untuk memecahkan masalah bisnis seperti biaya produk, layanan, atau 

suatu strategi bisnis. Sistem informasi manajemen dibedakan dengan sistem informasi pada 

umumnya karena SIM digunakan untuk menganalisis system informasi lain yang dapat diterapkan 

pada aktivitas operasional organisasi. Istilah SIM biasanya digunakan untuk merujuk pada 

sekelompok metode manajemen informasi yang terlibat dalam mendukung pengambilan 

keputusan, seperti sistem pendukung keputusan, sistem pakar, dan sistem informasi eksekutif 

(Sadikin & Wiranda, 2022).  

Sistem adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan saling bekerja sama 

untuk mencapai beberapa tujuan. Selain itu pengertian yang lain sistem terdiri dari unsur-unsur 

dan masukan (input), pengolahan (processing), serta keluaran (output). Dengan demikian, secara 

sederhana sistem dapat diartikan sebagai kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-

variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain.  

Sistem di desain untuk memperbaiki atau meningkatkan pemprosesan informasi. Setelah 

dirancang, sistem diperkenalkan dan diterapkan ke dalam organisasi penggunanya. Jika sistem 

yang diterapkan itu digunakan maka implementasi sistem dapat dikatakan berhasil. Sedangkan 

jika para penggunanya menolak sistem yang diterapkan, maka sistem itu dapat digolongkan gagal.  

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 

penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. Sedangkan 

(McLeod Jr, 1996) mengatakan bahwa “Informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang 

memiliki arti. Informasi juga merupakan salah satu sumber data yang tersedia bagi menejer dan 

dapat dikelola seperti halnya sumber daya yang lain” 

Sedangkan definisi manajemen konvensional adalah proses sosial yang berbeda terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan, memotivasi, koordinasi dan pengendalian, 

diterapkan pada upaya karyawan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ini meliputi 

proses mendapatkan kegiatan yang diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui 

orang lain melalui perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, mengarahkan, koordinasi, 

pelaporan dan penganggaran (Agustin, 2018). 

Masalah penanganan surat merupakan masalah utama didalam menjaga keutuhan 

informasi yang pada suatu saat akan dibutuhkan oleh suatu perusahaan atau organisasi. 

Penanganan surat  harus dilakukan secara praktis dan efisien sehingga surat-surat yang masuk 
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dapat tersusun secara rapi tanpa menghabiskan banyak waktu dan akan mempermudah 

pencarian kembali surat masuk tersebut. (Prawono & Pamungkas, 2015). 

Sistem informasi manajemen memiliki fungsi untuk mempermudah akses informasi, karena 

sistem informasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses peningkatan kualitas 

manajemen sebuah lembaga atau organisasi. Masalah yang timbul dalam suatu organisasi 

maupun perusahaan dapat diatasi dan diantisipasi dengan menggunakan strategi mampu 

memberikan cerminan yang jelas dan terencana terkait apa yang dibutuhkan dan dilaksanakan 

oleh suatu perusahaan atau organisasi.  

Menurut (Iskandar, 2016) manajemen perpustakaan adalah proses mengatur, 

mengarahkan, membimbing, mengendalikan, mempengaruhi SDP (Sumber Daya Perpustakaan) 

sehingga dapat bekerja, berkarya, melakukan tugas-tugas kepustakawanan agar berjalan sesuai 

dengan tugas, fungsi dan tujuan perpustakaan.  

Menurut (Lasa, 2008), manajemen perpustakaan adalah upaya pencapaian tujuan 

perpustakaan dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana 

dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian.  

Menurut (Sumiati, 2014) Perpustakaan sekolah menyediakan informasi bagi 

pemustakanya, baik informasi tentang berbagai bahan pustaka yang dimilikinya (seperti: 

cakupan, jenis, penempatan, dan lain-lain), informasi tentang berbagai aktivitas dan layanan 

perpustakaan yang ditawarkan, juga informasi tentang lingkungan sekitar perpustakaan tersebut. 

Pengelola Perpustakaan dapat menjalankan tugasnya dengan maksimal jika manajemen 

pengelolaan perpustakaan diterapkan dengan baik, job discription atau tupoksi masing-masing 

pengelola telah tersusun dengan rapi, sehingga semua dapat berjalan sesuai fungsinya. Jika 

pengelola perpustakaan telah bekerja sesuai fungsinya maka secara otomatis akan berpengaruh 

pada meningkatnya kinerja dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia karena 

tahapan   yang tersistematis tersebut mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi semua dapat berjalan secara efesien. 

Dalam upaya meningkatkan layanan maka dilakukan adaptasi pada iystem manajemen 

agar memudahkan siswa mengakses jenis buku yang dibutuhkan. Perbedaan antara e-book yang 

dilayankan secara digital dan e-book yang dilayankan secara manual adalah e-book dengan 

layanan digital dapat diakses melalui web yang tersedia sedangkan e-book dengan layanan 

manual tercetak, namun ada beberapa kendala yang dihadapi sehingga perpustakaan SMAN 1 

Berau belum bisa menambah jumlah e-book baik dengan layanan digital, diantara kendala yang 

dihadapi yakni untuk menambah jumlah e-book perpustakaan SMAN 1 Berau harus membeli 

buku digital atau mendigitalkan buku yang telah tercetak. Jika memilih opsi membeli buku digital 

tentu saja membutuhkan anggaran yang tidak sedikit dengan harga buku digital yang jauh lebih 
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mahal, namun jika memilih opsi kedua mendigitalkan buku yang telah tercetak, hal ini 

membutuhkan waktu, tenaga, keahlian dan ketelitian sangat yang tinggi, selain itu jika 

mendigitalkan buku kapasitas otomasi yang hanya 500 kb sulit untuk menampung koleksi yang 

jumlahnya hampir mencapai 10.000 buku, dampak yang terjadi adalah proses mengakses yang 

akan terasa lambat. 

Berdasarkan realita yang telah diamati dan diobservasi di lokasi penelitian maka penulis 

merasa tertarik untuk menganalisis, mengobservasi dan kemudian mendeskripsikan dalam 

bentuk narasi yang diharapkan bisa memberi manfaat bagi masyarakat secara umum dan 

penggerak literasi secara khusus. 

Metode  

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

potspositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi atau gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dibandingkan generalisasi (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif untuk mendapatkan informasi yang sifatnya memberikan  gambaran atau penjelasan 

tentang suatu gejala atau peristiwa sebagaimana adanya atau  sesuai yang terjadi di lapangan. 

Menurut (Moleong, 2012) pendekatan kualitatif   merupakan penelitian yang melakukan 

wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

individu atau sekelompok orang.   

Adapun yang dimaksud dengan metode deskriptif merupakan pencarian suatu fakta 

dengan interpretasi yang tepat, sehingga metode deskriptif mempelajari masalah-masalah dan 

tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk hubungan, 

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh 

dalam suatu fenomena (Moleong, 2012). 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti. Dokumentasi pengumpulan data yang yang dilakukan dengan melihat atau 

menganalisi dokumen-dokumen yang ada, sedangkan wawancara percakapan dengan maksud 

tertentu untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk mencapai tujuan. 

Sumber utama dicatat melalui catatan tertulis  dan melalui perekaman, pengambilan foto 

atau film. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta, 

sehingga hasil utama adalah gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Informan 
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dari peneliti yakni Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bid.Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah  

Bidang Kesiswaan, Kepala Perpustakaan, Tim Manajemen Perpustakaan dan dua orang Siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, Pemanfaatan SIM 

Perpustakaan sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa dibagi menjadi 4 yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Menurut (Baridwan, 2013), 

sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang disebut subsistem yang 

berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Pembahasan temuan berdasarkan hasil 

data yang diperoleh terhadap objek penelitian merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara 

kategorikategori, posisi temuan sebelumnya dan penjelasan dari temuan. 

Melalui penyediaan perpustakaan, siswa bisa mendapatkan informasi lebih banyak, dapat 

berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar. 

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah secara keseluruhan. 

Bersama-sama dengan komponen pendidikan lainnya, perpustakaan sekolah turut menentukan 

keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Melalui perpustakaan siswa dapat mendidik 

dirinya secara berkesinambungan.  

Tanggung jawab pendidik tentu saja tidak boleh hanya bermuara pada proses mengajar 

dalam pengertian sempit para guru mengantarkan pengetahuan pada peserta didik, 

mengembangkan bakat peserta didik, membentuk kemampuannya untuk mengerti, memahami, 

menilai dan menyimpulkan serta mendiskusikan pengetahuan tetapi perlu juga menyentuh pada 

substansi yang disebut “rangsangan” anak didik untuk gemar membaca (Nopitasari et al., 2021). 

Perkembangan Teknologi Informasi menjadi suatu kebutuhan untuk memenuhi tuntutan 

pemustaka. Salah satunya diwujudkan melalui perpustakaan digital (Irkhamiyati, 2017). 
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Gambar 1. Model Pemanfaatan  Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Dalam 

Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di SMAN 1 Berau 

 

Pemanfaatan sistem informasi manajemen perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca 

siswa di SMAN 1 Berau telah memenuhi standar nasional Pendidikan. Berdasarkan hasil 

penelitian, temuan dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan merupakan gabungan melalui teknologi 

informasi dan juga aktivitas manusia yang menanfaatkan teknologi itu sendiri sebagai 

dukungan operasi manajemen dalam pengolahan data dan informasi. Dalam pemahaman 

yang begitu luas, istilah dari sistem informasi manajemen perpustakaan lebih dikenal 

mengacu pada interaksi antar manusia dan teknologi pada proses algoritma, data, 

informasi dan teknologi sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat. 

2. Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki Perpustakaan di Lingkungan Sekolah 

masing-masing guna menunjang proses pendidikan agar siswa yang bersekolah di sana  

mendapatkan tambahan  informasi dan  juga dapat mengerjakan tugas-tugas dari guru, 

mengingat perpustakaan  sekolah  menjadi  bagian  integral  dari  sistem  pembelajaran,  

bukan  hanya menjadi  sarana pelengkap bagi keberadaan sekolah. Eksistensi suatu 

perpustakaan sekolah adalah bila ia dapat menunjang tujuan dan program-program dari 

lembaga dimana perpustakaan tersebut bernaung, dengan  kata  lain  dapat menunjang 

kurikulum sekolah yang bersangkutan. Dengan sendirinya, ini berarti bahwa fungsi dari 

pada perpustakaan haruslah diselaraskan dengan  fungsi dan tujuan dari pada sekolah 

tersebut. 
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3. Pemanfaatan SIM Perpustakaan di SMAN 1 Berau merupakan kunci utama dalam 

menumbuhkan minat baca siswa dan juga meningkatkan kualitas manajemen sistem 

informasi dalam sebuah perpustakaan. Dengan melaksanakan hal-hal yang direncanakan 

bersama oleh Kepala Sekolah dan stakeholder terutama yang berkaitan dengan program 

perencanaan hingga pembahasan tentang sarana prasarana. 

4. Pemanfaatan SIM Perpustakaan harus memiliki struktur organisasi yang mencakup aspek-

aspek penting pada proses pengorganisasian, antara lain: pembagian kerja, bagan 

organisasi formal, rantai perintah dan kesatuan perintah serta tingkat hirarki manajemen, 

sehingga sistem informasi yang merupakan kumpulan komponen organisasi atau lembaga 

dapat saling berhubungan dengan proses perencanaan 

 

Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi manajemen 

perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca di SMAN 1 Berau telah memenuhi standar 

nasional Pendidikan dan dilakukan dengan tahapan yang sangat baik; 1) Sistem Informasi 

Manajemen Perpustakaan merupakan gabungan melalui teknologi informasi dan juga aktivitas 

manusia yang menanfaatkan teknologi itu sendiri sebagai dukungan operasi manajemen dalam 

pengolahan data dan informasi. 2) Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki 

perpustakaan di lingkungan sekolah masing-masing guna menunjang proses pendidikan agar 

siswa mendapatkan tambahan informasi dan juga dapat mengerjakan tugas-tugas dari guru, 

mengingat perpustakaan sekolah menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran, bukan 

hanya menjadi sarana pelengkap bagi keberadaan sekolah. 3) Pemanfaatan SIM Perpustakaan di 

SMAN 1 Berau merupakan kunci utama dalam menumbuhkan minat baca siswa dan juga 

meningkatkan kualitas manajemen sistem informasi dalam sebuah perpustakaan. 4) 

Pemanfaatan SIM Perpustakaan harus memiliki struktur organisasi yang mencakup aspek-aspek 

penting pada proses pengorganisasian, antara lain: pembagian kerja, bagan organisasi formal, 

rantai perintah dan kesatuan perintah serta tingkat hirarki manajemen, sehingga sistem 

informasi yang merupakan kumpulan komponen organisasi atau lembaga dapat saling 

berhubungan dengan proses perencanaan. 
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